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2005. Tindakan kekerasan manusia yang terjadi dalam masyarakat, merupakan tindakan 
biadab dan tidak berperikemanusiaan. Manusia memiliki kemampuan merasa dan 
berpikir, dalam arti tindakan yang dilakukan merupakan hasil dari pemikiran maupun 
perasaannya. Namun jika dilihat dari kejadian tinadakan kekerasan dalam masyarakat 
bisa dikatakan manusia sudah kehilangan kemanusiannnya. Dalam media masa maupun 
elektronik sering diberitakan tindakan manusia yang sadis, itu semua merupakan bukti 
refleksi terhadap apa yang sedang terjadi dalam masyarakat. Lewat media kekerasan 
hadir sebagai menu harian untuk dilihat hampir tiap harinya. Setasiun televise sekarang 
ini banyak mengemas berbagai kejadian tindakan kekerasan manusia dalam bentuk 
kemasan acara khusus, misal saja Buser, Patroli, Reka adegan, dan lain – lainnya. Dalam 
karya saya ini merupakan hasil refleksi perenungan berbagai tindakan kekerasan yang ada 
dalam masyarakat. Melalui berbagai eksplorasi lewat media dihadirkan untuk 
mewujudkan suatu karya. Apa yang ditampilkan dalam karya saya merupakan perwakilan 
yang dirasakan terhadap tindakan kekerasan dalam masyarakat. 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Lahirnya sebuah karya seni memang tidak terlepas dari seorang seniman. 
Sedangkan lahirnya seorang seniman itu sendiri banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan hidup yang melatarbelakanginya. Karena pengaruh lingkungan akan 
mempengaruhi setiap kehidupan manusia dalam pembentukan sikap, tingkah laku 
dan pemikiran manusia. Latar belakang lingkungan hidup dimana ia berada 
merupakan sumber inspirasi yang tidak ada henti-hentinya bagi seorang seniman 
untuk merealisasikan gagasan-gagasan kreatifnya (Narsen Afatara, 2005 : 2 ). 
 Disadari atau tidak, manusia diciptakan sebagai makhluk yang mempunyai  
derajat lebih tinggi bila dibandingkan dengan makhluk lainnya di dunia. Manusia 
diberi kesempurnaan berupa fikiran, rasa dan kemauan (Bimo Walgito, 1997: 52).  
Dengan kesempurnaan yang dimiliki tersebut manusia memiliki hasrat, keinginan-
keinginan dan senantiasa berusaha mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup. 
Tetapi dalam proses kehidupannya manusia akan dihadapkan pada berbagai 
permasalahan yang datang silih berganti. Munculnya berbagai permasalahan akan 
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menjadikan manusia lebih peka dan menimbulkan satu perasaan di dalam diri 
manusia itu sendiri. 
 Perasaan biasanya disifatkan sebagai suatu keadaan dari diri organisme atau 
individu pada suatu waktu (Bimo Walgito, 1997: 139). Keadaan tersebut bisa 
dicontohkan saat orang merasa sedih, senang, terharu dan sebagainya. Namun 
reaksi dari masing-masing orang terhadap perasaan yang dimiliki tidaklah sama, 
tergantung pada keadaaan jiwa individu yang bersangkutan. Keadaan jiwa itu 
sendiri merupakan suatu akibat dari peristiwa-peristiwa yang datang baik luar 
maupun dari dalam diri manusia itu sendiri yang pada akhirnya melahirkan suatu 
reaksi gerakan yang timbul karena pengaruh lingkungan. Setiap reaksi yang 
dimunculkan memperlihatkan ekspresi gerak tubuh (gesture) yang 
menggambarkan ungkapan ekspresi keadaan jiwa mereka. 
  Dalam kehidupan masyarakat desa, yang mayoritas penduduknya 
berprofesi sebagai petani, berbagai kegiatan dan aktifitas senantiasa dijalani  
sehari-hari. Dari berbagai kegiatan atau aktifitas yang dijalani tersebut, ternyata 
ada satu hal yang menarik untuk diamati dan diperhatikan yaitu ekspresi 
kegembiraan yang muncul di tengah-tengah aktifitasnya, meskipun himpitan 
hidup selalu mengiringi. Ekspresi kegembiraan itu muncul akibat dari reaksi 
perasaan yang sedang dirasakan saat itu. Yaitu perasaan akan sebuah keakraban 
hubungan yang terjalin erat antar keluarga, kerabat dan tetangga. 
Secara individu ekspresi kegembiraan itu  juga dirasakan oleh masyarakat 
agraris sebagai reaksi perasaan gembira akan sikap optimisme dan sebuah harapan 
hidup. Hal ini sependapat dengan Stern yang dituliskan Bimo Walgito dalam 
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bukunya pengantar Psikologi Umum, beliau membedakan perasaan dalam 
beberapa golongan antara lain; pertama perasaan presens, yaitu perasaan yang 
bersangkutan dengan keadaan sekarang yang dihadapi. Kedua, perasaan yang 
menjangkau maju, merupakan jangkauan kedepan dalam kejadian yang akan 
datang, jadi masih dalam pengharapan (Bimo Walgito, 1997: 142). Namun dalam 
kenyataannya tidak dapat dipungkiri juga terkadang harapan-harapan tidak sesuai 
dengan apa yang diinginkan. Hal tersebut disebabkan karena banyaknya kesulitan-
kesulitan hidup yang semakin menekan bagi masyarakat agraris. Naiknya harga 
bahan bakar minyak (untuk selanjutnya disingkat BBM) dewasa ini misalnya, 
ternyata berdampak terhadap berbagai sektor kehidupan, salah satu diantaranya 
yaitu naiknya kebutuhan pokok rumah tangga dan kebutuhan pertanian mereka. 
Tidak jarang pemasalahan ini menjadi topik bahasan yang menarik dalam  koran-
koran terbitan harian. Salah satunya dalam harian umum Jawa Pos yang bertajuk 
“Pupuk Langka, Petani Sambat”. Disana dituliskan bahwa para petani mengeluh 
pasalnya, pupuk untuk menyuburkan tanaman mereka  mulai sulit didapatkan dan 
harganya mulai mengalami kenaikan, harga naik menjadi Rp 2.000,-/kg, padahal 
biasanya Rp 1.500,-/kg (Jawa Pos, 22 Maret 2005: 3, kolom 2). Masalah naiknya 
kebutuhan pertanian khususnya pupuk bagi masyarakat juga dimuat dalam harian 
Solo Pos, Kenaikan harga pupuk selain kerena pengaruh BBM, juga disebabkan 
kerena jatah pupuk dari PT. Pusri masih kurang (Solo Pos, 18 Maret 2005: 14, 
kolom 2). 
 Mahalnya harga obat-obatan pertanian menjadikan masyarakat petani 
tidak sanggup membeli, sehingga tanaman padi tidak dapat tumbuh subur seperti 
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biasanya dan akhirnya hasil panen yang dinanti-nanti tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini sangat tidak sesuai dengan jerih payahnya sebagai seorang 
petani yang mengandalkan hasil pertanian untuk kelangsungan hidup keluarganya, 
dimana saat panen tiba terkadang selain hasil yang buruk harga gabah juga 
rendah,  sehingga para petani hanya mendapatkan untung sedikit bahkan ada yang 
mengalami kerugian. Rendahnya harga gabah salah satunya disebabkan  karena 
pola pikir masyarakat petani yang masih tradisional dan belum adanya jalinan 
hubungan kerjasama dengan pengusaha sehingga menjadi salah satu kendala 
anjloknya harga pertanian. Hal ini tertulis dalam koran harian Solo Pos (Solo Pos, 
17 Maret 2005: 14, kolom 7). 
Demikianlah diantaranya kesulitan-kesulitan itu. Namun tidak ada kendala 
bagi mereka untuk menyempatkan diri dan meluangkan waktu dalam 
mengekspresikan kegembiraan kedalam bentuk-bentuk kegiatan tradisi yang 
mereka lakukan. 
 
B. Batasan Masalah 
 Konsep yang meluas akan terjadi apabila seorang seniman mempunyai 
banyak  persepsi dalam menganalisa suatu permasalahan yang ada. Begitu pula 
dengan penulis yang mencoba membuat batasan terhadap pola kehidupan 
masyarakat agraris, dalam hal ini pola kehidupan masyarakat yang berhubungan 
dengan pertanian. Pertanian disini lebih mengarah terhadap pertanian padi seperti 
di lingkungan  tempat tinggal  penulis. Pola kehidupan masyarakat agraris tersebut 
hanya dilihat berdasarkan ekspresi gerak tubuh (gesture) kegembiraan masyarakat 
petani padi yang terekspresikan  saat beraktivitas yaitu saat berkesenian. Dalam 
proses pelaksanaannya, bentuk-bentuk figur masyarakat petani dengan 
ekspresinya menjadi sumber ide untuk diungkap dalam karya patung. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola kehidupan masyarakat agraris dalam mengekspresikan 
kegembiraannya? 
2. Bagaimana merumuskan ekspresi gerak tubuh (gesture) kegembiraan 
masyarakat agraris sebagai konsep karya patung? 
3. Bagaimana memvisualisasikan ekspresi gerak tubuh (gesture) 
kegembiraan masyarakat agraris ke dalam bentuk karya seni patung? 
 
D. Tujuan Penulisan  
1. Mendeskripsikan pola kehidupan masyarakat agraris dalam 
mengekspresikan kegembiraannya. 
2. Merumuskan ekspresi gerak tubuh (gesture) kegembiraan masyarakat 
agraris kedalam konsep karya patung. 
3. Mewujudkan gagasan konseptual yang dituangkan ke dalam karya seni 
patung. 
 
E. Manfaat Penulisan 
1.  Menjadi titik tolak dalam berkarya sekaligus sebagai konsep karya Tugas 
Akhir.  
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2.  Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengantar kepada pembaca 
dalam memahami, menghayati dan mengapresiasi karya-karya yang 
dibuat. 
3.  Ikut menyumbangkan “sesuatu nilai” yang berguna bagi mereka yang 
membutuhkan khususnya seni patung.  
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Sebuah Refleksi tentang Kegembiraan  
Sebagai makhluk yang diciptakan, manusia diberi kesempurnaan hidup berupa pikiran, rasa dan karsa. Dengan 
kesempurnaan yang dimiliki tersebut, manusia berusaha menjalani setiap kehidupannya dengan keriangan, kesenangan 
dan kebahagiaan. Keadaan tersebut sangat berhubungan dengan emosi atau perasaan yang ada dalam diri manusia. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer dituliskan bahwa emosi memiliki arti perasaan atau kemampuan jiwa 
untuk merasakan segala sesuatu yang disebabkan oleh rangsangan dari luar (Dahlan Yacob, 2001: 141). Jadi dari 
pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa kegembiraan ataupun kesedihan merupakan suatu perasaan yang dirasakan 
manusia akibat rangsangan dari luar. Tetapi sepertinya masih kurang benar kalau perasaan gembira dan sedih hanya 
akibat rangsangan dari luar saja, adakalanya rangsangan itu datang dari dalam diri manusia itu sendiri. Seperti yang 
dituliskan oleh Bimo Walgito dalam bukunya Pengantar Psikologi Umum, bahwa perasaan selain tergantung kepada 
stimulus yang datang dari luar, juga tergantung kepada : 
a) Keadaan jasmani individu yang bersangkutan, kalau keadaan jasmani 
kurang sehat misalnya, hal ini dapat mempengaruhi perasaan yang ada 
pada individu. 
b) Keadaan dasar individu. Hal ini erat hubungannya dengan struktur 
pribadi individu. Misalnya orang yang mudah marah. 
c) Keadaan individu pada suatu waktu atau keadaan temporer seseorang. 
Misalnya orang yang pada suatu waktu sedang kalut pikirannya, akan 
mudah sekali terkena perasaan bila dibandingkan dengan individu 
dalam keadaan normal (Bimo Walgito, 1997: 140-141). 
 
Pada dasarnya perasaan manusia dibedakan menjadi dua yaitu pertama, 
perasaan negatif yang meliputi perasaan sedih, marah, cemas, dan lain-lain. Yang 
kedua perasaan positif yang meliputi kegembiraan dan cinta (Linda L.Dovidof, 
1991: 86). Seperti dituliskan di atas, jadi kegembiraan masuk ke dalam  dimensi 
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perasaan manusia yang positif. Hal ini dikarenakan kegembiraan itu sendiri 
merupakan reaksi dari perasaan yang menyenangkan. 
Setiap individu pasti memiliki perasaan gembira yang berbeda-beda, 
karena reaksi dari masing-masing orang terhadap suatu keadaan tidak sama benar 
satu sama lain (Bimo Walgito, 1997: 139). Pendapat Bimo Walgito tersebut 
sangat jelas, bahwa perasaan gembira yang dimiliki setiap orang pasti tidak sama, 
hal ini dikarenakan setiap individu dilihat dari intensitas, jumlah dan cara dalam  
mengekspresikan kegembiraan, masing-masing orang berbeda-beda. 
Berbicara tentang refleksi berarti membahas akan  sebuah penggambaran 
atau cerminan terhadap suatu hal permasalahan. Dilihat dari katanya refleksi 
memiliki arti pemantulan, pembiasan, renungan/pemikiran/pertimbangan dan 
merupakan jenis kata kerja yang ditujukan kepada diri sendiri. Hal ini tertulis 
dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Dahlan Yacob, 2001: 620). Berarti 
refleksi kegembiraan dapat diartikan sebagai penggambaran dari sebuah 
kegembiraan yang nampak lewat tingkah laku atau perbuatan. Refleksi 
kegembiraan juga bisa diartikan sebagai tindakan perenungan atau sebuah 
pemikiran terhadap permasalahan emosi atau perasaan gembira. Jadi dapat 
disimpulkan refleksi kegembiraan merupakan tindakan perenungan atau 
pemikiran terhadap suatu kegembiraan yang digambarkan lewat tingkah laku atau 
perbuatan. Namun penilaian akan perenungan tersebut bersifat subyektif atau 
tergantung pengalaman diri sendiri.   
Kalau dipelajari hakekatnya memang sangat sulit dimengerti makna 
kegembiraan atau kebahagiaan tersebut. Hal ini tidak terlepas dari ilmu jiwa atau 
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ilmu psikologi seperti yang dijelaskan di atas. Tapi bila dipelajari secara rasional 
pasti bisa dimengerti bahwa kegembiraan itu terjadi saat apa yang kita inginkan, 
harapkan dan impikan bisa tercapai. Namun hal ini juga belum cukup bisa 
diterima, karena banyak dari mereka, yang semua keinginan, harapan dan 
impiannya tercapai secara material justru tidak merasakan kebahagiaan atau 
kegembiraan. Hal ini juga dijelaskan, bahwa salah satu segi utama dari 
kebahagiaan adalah bahwa orang yang bahagia mengetahui dan menilai dirinya 
sebagai orang yang bahagia (Maria Etty, 2002: 7). Jadi kegembiraan atau 
kebahagiaan itu terletak pada hati seseorang dalam mensikapi keadaan yang ada. 
Seperti telah dituliskan diatas, sebagai reaksi perasaan yang 
menyenangkan, masing-masing orang memiliki cara-caranya sendiri untuk 
mengekspresikan kegembiraan yang ada. Perasaan gembira atau kegembiraan 
dapat dimunculkan dalam tingkah laku atau ekspresi gerak tubuh (gesture) dalam 
bahasa sekarang disebut dengan bahasa tubuh. Seperti pendapat Wundt yang 
ditulis Bimo Walgito dalam bukunya berjudul Pengantar Psikologi Umum, bahwa 
suatu perasaan yang dialami oleh individu itu dapat disertai dengan tingkah laku 
perbuatan yang menampak (Bimo Walgito, 1997: 141). Sehingga dari ekspresi 
tingkah laku atau gerak tubuh (gesture) yang tampak, bisa menggambarkan  
perasaan yang sedang dialami seseorang. 
B. Kehidupan Masyarakat Agraris 
Berbicara tentang kehidupan masyarakat, berarti tidak terlepas dengan 
kehidupan sosial. Dalam kehidupan sosial sudah pasti terdapat bentuk-bentuk 
interaksi yang merupakan bentuk hubungan antar manusia yang dapat dilihat atau  
 xviii 
menampak. Hubungan tersebut dilakukan baik orang seorang, orang dengan 
kelompok dan antar kelompok. Dalam buku Filsafat Sosial dan Politik Pancasila 
dituliskan, bahwa masyarakat merupakan kumpulan manusia yang mempunyai 
hubungan  satu sama lain dan saling membutuhkan (Sunoto, 1989:  39). Jadi 
sebagai unsur pokok dalam masyarakat, manusia tidak dapat hidup sendiri dalam 
kehidupan masyarakat, mereka senantiasa berhubungan atau berinteraksi dengan 
orang lain untuk saling melengkapi kebutuhan hidupnya. 
Dalam kehidupan masyarakat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu; 
kehidupan masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan (Jacob Sumardjo, 
2000: 230). Tetapi dalam penulisan ini, hanya mengkaji terhadap pola kehidupan 
masyarakat pedesaan saja. 
Di dalam kehidupan masyarakat pedesaan, setiap warga umumnya terjalin 
hubungan yang erat diantara mereka layaknya keluarga, meskipun diantaranya 
tidak memiliki hubungan darah. Hal ini disebabkan adanya interaksi yang sangat 
kuat dalam kehidupan sehari-harinya. Bahwa suatu warga masyarakat pedesaan 
mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mandalam ketimbang hubungan 
mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya (Soerjono Soekanto, 1999: 
167). 
Kehidupan masyarakat pedesaan pada umumnya bersifat agraris atau 
berhubungan dengan pertanian, walaupun dalam kenyataanya ada yang berprofesi 
lain seperti; tukang kayu, pembuat genteng, batu bata dan lain-lain. Akan tetapi 
inti pekerjaan masyarakat pedesaan adalah pertanian. Pekerjaan di luar pertanian 
hanya merupakan pekerjaan sampingan saja. Dalam buku Sosiologi Suatu 
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Pengantar oleh Soerjono Soekanto dituliskan, bahwa pada umumnya penduduk  
pedesaan di Indonesia apabila ditinjau dari segi kehidupannya, sangat terikat dan 
tergantung dari tanah (Soerjono Soekanto, 1999: 168). Tanah dalam hal ini 
sebagai tempat atau lahan pertaniannya, karena dengan pertanian mereka bisa 
hidup untuk mencukupi kebutuhan khususnya dalam hal pangan. Selain itu 
kehidupan masyarakat pedesaan dilihat dari segi kepercayaan dan agama masih 
sangat kuat. Hal ini bisa dilihat masih adanya upacara-upacara tradisional yang 
hingga saat ini berusaha dilestarikan. Karena merasa seperasaan dan  
sepenanggungan, masyarakat pedesaan senantiasa bekerja sama untuk mencapai 
kepentingan bersama. Kebersamaan itu dikenal dengan gotong royong. Gotong 
royong diartikan sebagai peranan rela terhadap sesama warga masyarakat  dalam 
hal kebutuhan sesama warga (Pudjiwati Sajogyo, 1992: 34). Jadi gotong royong di 
sini diartikan sebagai bentuk tolong menolong antar warga desa dalam berbagai 
aktifitas. 
Dalam menjalani proses kehidupannya, masyarakat pedesaan khususnya 
kaum petani, bisa dikatakan masih bersifat tradisional. Hal ini disesuaikan dengan 
kenyataan yang ada, dimana pekerjaan pertanian yang dijalani harus melewati 
beberapa tahapan atau siklus hingga akhir pekerjaannya. Dari banyaknya tahapan 
atau siklus yang harus dilewati dalam prosesnya, sehingga banyak waktu-waktu 
yang luang. Dari waktu luang tersebut biasanya dimanfaatkan bagi mereka untuk 
melampiaskan rasa jenuh, capek dan perasaan yang ada kedalam bentuk-bentuk 
kesenian. 
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Keadaan tersebut diatas sangat bertolak belakang dengan pola kehidupan 
masyarakat perkotaan, dimana kebanyakan dari masyarakatnya berada dalam 
lingkungan ekonomi yaitu perdagangan, bisnis atau sebagainya (Soerjono 
Soekanto, 1999: 170). Dari sini jelas, bahwa kehidupan masyarakat perkotaan 
terkait dengan profesinya cenderung kearah rutinitas sehari-hari. Jadi waktu bagi 
mereka sangat penting untuk mengejar kebutuhan-kebutuhan hidup. Sehingga 
waktu untuk melampiaskan perasaan untuk kegembiraan bagi mereka dalam hal 
ini hiburan yang dibutuhkan juga bersifat instan dan singkat seperti TV, radio dan 
lain-lain . 
 
C. Ekspresi Kegembiraan Masyarakat Agraris 
Setiap manusia membutuhkan sarana untuk melampiaskan kegembiraan,  
kesedihan, kemarahan dan aneka perasaan yang lain. Dan setiap orang memiliki 
caranya sendiri dalam menyalurkan gejolak perasaan yang ada. Salah satunya 
dengan media seni. Dengan berkesenian orang bebas mengekspresikan 
keinginannya baik dengan suara, gerak serta dengan kemahiran tangan dan 
semuanya itu dilakukan semata-mata untuk kepuasan dirinya. Seni merupakan 
ekspresi perasaan dan pikiran. Namun belum tentu perasaan dan pikiran tersebut 
dapat terekspresikan dalam karya seni. Karena seni baru lahir setelah perasaan itu 
menjadi pengalaman (Jacob Sumardjo, 2000: 73). Yang dimaksudkan disini, 
bahwa didalam seni perasaan tersebut harus dikuasai terlebih dahulu, dihayati, 
dicermati, dipahami, dijadikan obyek, dikelola dan diatur setelah itu baru 
diwujudkan atau diekspresikan dalam karya seni. Hal ini juga dijelaskan oleh 
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Jacob Sumardjo, bahwa ekspresi perasaan dalam karya seni, hanya dapat terjadi 
dalam suasana sekarang yang santai, gembira dan senang. Karena tidak mungkin 
dalam perasaan sedih seorang seniman dapat menciptakan karya (Jacob Sumardjo, 
2000: 73-74). 
 Dalam Diksi Rupa tulisan Mikke Susanto, dijelaskan bahwa seni adalah 
karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya. 
Pengalaman batin tersebut, disajikan secara indah atau menarik sehingga 
merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain yang 
menghayatinya. Kelahirannya tidak didorong oleh hasrat memenuhi kebutuhan 
pokok, melainkan merupakan usaha melengkapi dan menyempurnakan derajat 
kemanusiannya memenuhi kebutuhan yang sifatnya sepiritual. Hal ini dikutip dari 
pendapat Soedarso S. P. (Mikke Susanto, 2001: 100-101). 
 Kesenian tidak pernah lepas dari masyarakatnya, karena kesenian 
menjadi salah satu bagian yang penting dari kebudayaan. Kesenian adalah satu 
unsur yang menyangga kebudayaan (Umar Kayam, 1981: 15). Karena kebudayaan  
berkembang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Sedangkan masyarakat 
itu sendiri pada dasarnya merupakan sekelompok manusia, dan seni muncul 
sebagai hasil gagasan anggota masyarakat dengan segala permasalahanya, baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap anggota masyarakat lain. 
Plato menyatakan, bahwa seni dan masyarakat merupakan hubungan yang 
tak terpisahkan, seni integral dengan masyarakatnya, satu konsep yang tidak 
terpisahkan, baik seni dan masyarakat terwujud diantaranya hubungan tak 
terpisahkan  antara manusia dan lingkungannya. Kenyataan hubungan antara seni 
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dan masyarakat, apapun yang terjadi bahwa seni itu sendiri merupakan kreasi 
individu. Hal ini dikutip dari Dharsono Sony Kartika dalam bukunya yang 
berjudul Seni Rupa Modern (Dharsono Sony Kartika, 2004: 26). 
Dalam kehidupan masyarakat tradisioanal, di mana kebersamaan, 
kekeluargaan dan kegotong-royongan masih sangat kental, ternyata memiliki cara 
tersendiri untuk mengungkapkan perasaan yang ada, dan biasanya pengungkapan 
tersebut dilakukan secara bersama-sama oleh anggota masyarakatnya. Hal ini bisa 
dilihat dari bentuk-bentuk kesenian tradisional yang ada, seperti “kotekan”, 
“cokekan”, “tayuban”, “jatilan”, dan lain–lain. Hal ini juga terdapat dalam 
upacara tradisi “bersih desa” atau “rasulan”, “kondangan” dan lain-lain. Upacara 
adat tersebut bisa dikatakan seni tradisi karena didalamnya mengandung unsur-
unsur religius dan memiliki nilai-nilai keindahan yang  menyangkut kegiatan 
masyarakat setempat dan dilakukan secara turun tumurun. Bahwa seni merupakan 
kegiatan manusia untuk menciptakan sesuatu yang indah, baik atau 
menyenangkan (P. Mulyadi, 1985: 4).  
Kesenian tradisional yang diciptakan merupakan ungkapan ekspresi 
masyarakat setempat sebagai wujud rasa syukur, kebersamaan dan pada akhirnya 
melahirkan sebuah kebudayaan. Lebih jelasnya dituliskan oleh Umar Kayam, 
bahwa seni tradisi yang hidup dan berkembang dalam masyarakat sesungguhnya 
memiliki fungsi penting. Pertama, dilihat dari segi daya jangkau penyebarannya 
mencerminkan adanya komunikasi antar unsur masyarakat. Kedua, dari segi 
fungsi sosialnya, selain sebagai  pemeliharan solidaritas kelompok, kesenian 
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tradisional masyarakat dapat memahamkan akan nilai-nilai dan pola perilaku yang 
berlaku dalam lingkungan sosial (Umar Kayam, editor, 2000: 340).  
Seperti telah dituliskan di atas kesenian tradisioanl biasanya dilakukan 
bersama-sama. Seperti dituliskan juga oleh Umar Kayam, bahwa ekspresi 
kebudayaan dalam masyarakat bukanlah ekspresi individual tetapi ekspresi 
kolektif (Umar Kayam, 1981: 25).  
Tetapi dalam perkembanganya dewasa ini kesenian tradisional 
menghadapi tantangan yang besar. Pengaruh kebudayaan masyarakat kota, secara 
tidak langsung melahirkan bentuk-bentuk kesenian baru  yang memberi dampak 
positif atau negatif terhadap masyarakat tradisional. Bentuk-bentuk kesenian baru 
dalam hal hiburan  tersebut antara lain musik dangdut, acara TV atau radio dan 
lain-lain. Bahwa arus modernisasi yang mengalir ke desa-desa membawa serta 
berbagai bentuk seni baru yang merupakan saingan bagi bentuk seni tradisioal 
yang ada (Umar Kayam, 2000: 340). 
Memang benar seperti diungkapkan oleh Umar Kayam di atas bahwa 
ekspresi kesenian tradisional pengungkapannya secara kolektif, tetapi secara 
individual sebagai salah satu unsur pokok dalam masyarakat yaitu manusia, 
mereka juga punya cara tersendiri untuk berekspresi. Diwaktu senggang mereka 
menyempatkan untuk melampiaskan kegembiraannya dengan cara nembang 
ataupun membunyikan alat musik seperti suling. Meskipun himpitan hidup 
semakin menekan, hal tersebut tetap dilakukan karena hanya semata-mata untuk 
menyenangkan hati dan sebagai kebutuhan jiwa. Hal ini dilakukan juga sebagai 
penghibur diri dari kepenatan hidup sehari-hari 
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Dilihat dari pengelompokannya, Soedarso S. P. menjelaskan bahwa seni 
dalam hal ini dapat dimasukan kedalam definisi seni sebagai kegiatan manusia. 
Yang dimaksudkan disini adalah kegiatan untuk menciptakan suatu karya atau 
benda. Hal ini sependapat dengan Raimond Piper yang menyatakan seni sebagai 
kegiatan manusia untuk menciptakan sesuatu yang indah, baik atau 
menyenangkan. Ini tertulis dalam bukunya P. Mulyadi yang berjudul Pengetahuan 
Seni (P. Mulyadi, 1985: 4). 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Sebuah Refleksi tentang Kegembiraan  
Sebagai makhluk yang diciptakan, manusia diberi kesempurnaan hidup berupa pikiran, rasa dan karsa. Dengan 
kesempurnaan yang dimiliki tersebut, manusia berusaha menjalani setiap kehidupannya dengan keriangan, kesenangan 
dan kebahagiaan. Keadaan tersebut sangat berhubungan dengan emosi atau perasaan yang ada dalam diri manusia. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer dituliskan bahwa emosi memiliki arti perasaan atau kemampuan jiwa 
untuk merasakan segala sesuatu yang disebabkan oleh rangsangan dari luar (Dahlan Yacob, 2001: 141). Jadi dari 
pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa kegembiraan ataupun kesedihan merupakan suatu perasaan yang dirasakan 
manusia akibat rangsangan dari luar. Tetapi sepertinya masih kurang benar kalau perasaan gembira dan sedih hanya 
akibat rangsangan dari luar saja, adakalanya rangsangan itu datang dari dalam diri manusia itu sendiri. Seperti yang 
dituliskan oleh Bimo Walgito dalam bukunya Pengantar Psikologi Umum, bahwa perasaan selain tergantung kepada 
stimulus yang datang dari luar, juga tergantung kepada : 
d) Keadaan jasmani individu yang bersangkutan, kalau keadaan jasmani 
kurang sehat misalnya, hal ini dapat mempengaruhi perasaan yang ada 
pada individu. 
e) Keadaan dasar individu. Hal ini erat hubungannya dengan struktur 
pribadi individu. Misalnya orang yang mudah marah. 
f) Keadaan individu pada suatu waktu atau keadaan temporer seseorang. 
Misalnya orang yang pada suatu waktu sedang kalut pikirannya, akan 
mudah sekali terkena perasaan bila dibandingkan dengan individu 
dalam keadaan normal (Bimo Walgito, 1997: 140-141). 
 
Pada dasarnya perasaan manusia dibedakan menjadi dua yaitu pertama, 
perasaan negatif yang meliputi perasaan sedih, marah, cemas, dan lain-lain. Yang 
kedua perasaan positif yang meliputi kegembiraan dan cinta (Linda L.Dovidof, 
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1991: 86). Seperti dituliskan di atas, jadi kegembiraan masuk ke dalam  dimensi 
perasaan manusia yang positif. Hal ini dikarenakan kegembiraan itu sendiri 
merupakan reaksi dari perasaan yang menyenangkan. 
Setiap individu pasti memiliki perasaan gembira yang berbeda-beda, 
karena reaksi dari masing-masing orang terhadap suatu keadaan tidak sama benar 
satu sama lain (Bimo Walgito, 1997: 139). Pendapat Bimo Walgito tersebut 
sangat jelas, bahwa perasaan gembira yang dimiliki setiap orang pasti tidak sama, 
hal ini dikarenakan setiap individu dilihat dari intensitas, jumlah dan cara dalam  
mengekspresikan kegembiraan, masing-masing orang berbeda-beda. 
Berbicara tentang refleksi berarti membahas akan  sebuah penggambaran 
atau cerminan terhadap suatu hal permasalahan. Dilihat dari katanya refleksi 
memiliki arti pemantulan, pembiasan, renungan/pemikiran/pertimbangan dan 
merupakan jenis kata kerja yang ditujukan kepada diri sendiri. Hal ini tertulis 
dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Dahlan Yacob, 2001: 620). Berarti 
refleksi kegembiraan dapat diartikan sebagai penggambaran dari sebuah 
kegembiraan yang nampak lewat tingkah laku atau perbuatan. Refleksi 
kegembiraan juga bisa diartikan sebagai tindakan perenungan atau sebuah 
pemikiran terhadap permasalahan emosi atau perasaan gembira. Jadi dapat 
disimpulkan refleksi kegembiraan merupakan tindakan perenungan atau 
pemikiran terhadap suatu kegembiraan yang digambarkan lewat tingkah laku atau 
perbuatan. Namun penilaian akan perenungan tersebut bersifat subyektif atau 
tergantung pengalaman diri sendiri.   
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Kalau dipelajari hakekatnya memang sangat sulit dimengerti makna 
kegembiraan atau kebahagiaan tersebut. Hal ini tidak terlepas dari ilmu jiwa atau 
ilmu psikologi seperti yang dijelaskan di atas. Tapi bila dipelajari secara rasional 
pasti bisa dimengerti bahwa kegembiraan itu terjadi saat apa yang kita inginkan, 
harapkan dan impikan bisa tercapai. Namun hal ini juga belum cukup bisa 
diterima, karena banyak dari mereka, yang semua keinginan, harapan dan 
impiannya tercapai secara material justru tidak merasakan kebahagiaan atau 
kegembiraan. Hal ini juga dijelaskan, bahwa salah satu segi utama dari 
kebahagiaan adalah bahwa orang yang bahagia mengetahui dan menilai dirinya 
sebagai orang yang bahagia (Maria Etty, 2002: 7). Jadi kegembiraan atau 
kebahagiaan itu terletak pada hati seseorang dalam mensikapi keadaan yang ada. 
Seperti telah dituliskan diatas, sebagai reaksi perasaan yang 
menyenangkan, masing-masing orang memiliki cara-caranya sendiri untuk 
mengekspresikan kegembiraan yang ada. Perasaan gembira atau kegembiraan 
dapat dimunculkan dalam tingkah laku atau ekspresi gerak tubuh (gesture) dalam 
bahasa sekarang disebut dengan bahasa tubuh. Seperti pendapat Wundt yang 
ditulis Bimo Walgito dalam bukunya berjudul Pengantar Psikologi Umum, bahwa 
suatu perasaan yang dialami oleh individu itu dapat disertai dengan tingkah laku 
perbuatan yang menampak (Bimo Walgito, 1997: 141). Sehingga dari ekspresi 
tingkah laku atau gerak tubuh (gesture) yang tampak, bisa menggambarkan  
perasaan yang sedang dialami seseorang. 
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B. Kehidupan Masyarakat Agraris 
Berbicara tentang kehidupan masyarakat, berarti tidak terlepas dengan 
kehidupan sosial. Dalam kehidupan sosial sudah pasti terdapat bentuk-bentuk 
interaksi yang merupakan bentuk hubungan antar manusia yang dapat dilihat atau  
menampak. Hubungan tersebut dilakukan baik orang seorang, orang dengan 
kelompok dan antar kelompok. Dalam buku Filsafat Sosial dan Politik Pancasila 
dituliskan, bahwa masyarakat merupakan kumpulan manusia yang mempunyai 
hubungan  satu sama lain dan saling membutuhkan (Sunoto, 1989:  39). Jadi 
sebagai unsur pokok dalam masyarakat, manusia tidak dapat hidup sendiri dalam 
kehidupan masyarakat, mereka senantiasa berhubungan atau berinteraksi dengan 
orang lain untuk saling melengkapi kebutuhan hidupnya. 
Dalam kehidupan masyarakat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu; 
kehidupan masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan (Jacob Sumardjo, 
2000: 230). Tetapi dalam penulisan ini, hanya mengkaji terhadap pola kehidupan 
masyarakat pedesaan saja. 
Di dalam kehidupan masyarakat pedesaan, setiap warga umumnya terjalin 
hubungan yang erat diantara mereka layaknya keluarga, meskipun diantaranya 
tidak memiliki hubungan darah. Hal ini disebabkan adanya interaksi yang sangat 
kuat dalam kehidupan sehari-harinya. Bahwa suatu warga masyarakat pedesaan 
mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mandalam ketimbang hubungan 
mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya (Soerjono Soekanto, 1999: 
167). 
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Kehidupan masyarakat pedesaan pada umumnya bersifat agraris atau 
berhubungan dengan pertanian, walaupun dalam kenyataanya ada yang berprofesi 
lain seperti; tukang kayu, pembuat genteng, batu bata dan lain-lain. Akan tetapi 
inti pekerjaan masyarakat pedesaan adalah pertanian. Pekerjaan di luar pertanian 
hanya merupakan pekerjaan sampingan saja. Dalam buku Sosiologi Suatu 
Pengantar oleh Soerjono Soekanto dituliskan, bahwa pada umumnya penduduk  
pedesaan di Indonesia apabila ditinjau dari segi kehidupannya, sangat terikat dan 
tergantung dari tanah (Soerjono Soekanto, 1999: 168). Tanah dalam hal ini 
sebagai tempat atau lahan pertaniannya, karena dengan pertanian mereka bisa 
hidup untuk mencukupi kebutuhan khususnya dalam hal pangan. Selain itu 
kehidupan masyarakat pedesaan dilihat dari segi kepercayaan dan agama masih 
sangat kuat. Hal ini bisa dilihat masih adanya upacara-upacara tradisional yang 
hingga saat ini berusaha dilestarikan. Karena merasa seperasaan dan  
sepenanggungan, masyarakat pedesaan senantiasa bekerja sama untuk mencapai 
kepentingan bersama. Kebersamaan itu dikenal dengan gotong royong. Gotong 
royong diartikan sebagai peranan rela terhadap sesama warga masyarakat  dalam 
hal kebutuhan sesama warga (Pudjiwati Sajogyo, 1992: 34). Jadi gotong royong di 
sini diartikan sebagai bentuk tolong menolong antar warga desa dalam berbagai 
aktifitas. 
Dalam menjalani proses kehidupannya, masyarakat pedesaan khususnya 
kaum petani, bisa dikatakan masih bersifat tradisional. Hal ini disesuaikan dengan 
kenyataan yang ada, dimana pekerjaan pertanian yang dijalani harus melewati 
beberapa tahapan atau siklus hingga akhir pekerjaannya. Dari banyaknya tahapan 
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atau siklus yang harus dilewati dalam prosesnya, sehingga banyak waktu-waktu 
yang luang. Dari waktu luang tersebut biasanya dimanfaatkan bagi mereka untuk 
melampiaskan rasa jenuh, capek dan perasaan yang ada kedalam bentuk-bentuk 
kesenian. 
Keadaan tersebut diatas sangat bertolak belakang dengan pola kehidupan 
masyarakat perkotaan, dimana kebanyakan dari masyarakatnya berada dalam 
lingkungan ekonomi yaitu perdagangan, bisnis atau sebagainya (Soerjono 
Soekanto, 1999: 170). Dari sini jelas, bahwa kehidupan masyarakat perkotaan 
terkait dengan profesinya cenderung kearah rutinitas sehari-hari. Jadi waktu bagi 
mereka sangat penting untuk mengejar kebutuhan-kebutuhan hidup. Sehingga 
waktu untuk melampiaskan perasaan untuk kegembiraan bagi mereka dalam hal 
ini hiburan yang dibutuhkan juga bersifat instan dan singkat seperti TV, radio dan 
lain-lain . 
 
C. Ekspresi Kegembiraan Masyarakat Agraris 
Setiap manusia membutuhkan sarana untuk melampiaskan kegembiraan,  
kesedihan, kemarahan dan aneka perasaan yang lain. Dan setiap orang memiliki 
caranya sendiri dalam menyalurkan gejolak perasaan yang ada. Salah satunya 
dengan media seni. Dengan berkesenian orang bebas mengekspresikan 
keinginannya baik dengan suara, gerak serta dengan kemahiran tangan dan 
semuanya itu dilakukan semata-mata untuk kepuasan dirinya. Seni merupakan 
ekspresi perasaan dan pikiran. Namun belum tentu perasaan dan pikiran tersebut 
dapat terekspresikan dalam karya seni. Karena seni baru lahir setelah perasaan itu 
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menjadi pengalaman (Jacob Sumardjo, 2000: 73). Yang dimaksudkan disini, 
bahwa didalam seni perasaan tersebut harus dikuasai terlebih dahulu, dihayati, 
dicermati, dipahami, dijadikan obyek, dikelola dan diatur setelah itu baru 
diwujudkan atau diekspresikan dalam karya seni. Hal ini juga dijelaskan oleh 
Jacob Sumardjo, bahwa ekspresi perasaan dalam karya seni, hanya dapat terjadi 
dalam suasana sekarang yang santai, gembira dan senang. Karena tidak mungkin 
dalam perasaan sedih seorang seniman dapat menciptakan karya (Jacob Sumardjo, 
2000: 73-74). 
 Dalam Diksi Rupa tulisan Mikke Susanto, dijelaskan bahwa seni adalah 
karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya. 
Pengalaman batin tersebut, disajikan secara indah atau menarik sehingga 
merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain yang 
menghayatinya. Kelahirannya tidak didorong oleh hasrat memenuhi kebutuhan 
pokok, melainkan merupakan usaha melengkapi dan menyempurnakan derajat 
kemanusiannya memenuhi kebutuhan yang sifatnya sepiritual. Hal ini dikutip dari 
pendapat Soedarso S. P. (Mikke Susanto, 2001: 100-101). 
 Kesenian tidak pernah lepas dari masyarakatnya, karena kesenian 
menjadi salah satu bagian yang penting dari kebudayaan. Kesenian adalah satu 
unsur yang menyangga kebudayaan (Umar Kayam, 1981: 15). Karena kebudayaan  
berkembang sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Sedangkan masyarakat 
itu sendiri pada dasarnya merupakan sekelompok manusia, dan seni muncul 
sebagai hasil gagasan anggota masyarakat dengan segala permasalahanya, baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap anggota masyarakat lain. 
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Plato menyatakan, bahwa seni dan masyarakat merupakan hubungan yang 
tak terpisahkan, seni integral dengan masyarakatnya, satu konsep yang tidak 
terpisahkan, baik seni dan masyarakat terwujud diantaranya hubungan tak 
terpisahkan  antara manusia dan lingkungannya. Kenyataan hubungan antara seni 
dan masyarakat, apapun yang terjadi bahwa seni itu sendiri merupakan kreasi 
individu. Hal ini dikutip dari Dharsono Sony Kartika dalam bukunya yang 
berjudul Seni Rupa Modern (Dharsono Sony Kartika, 2004: 26). 
Dalam kehidupan masyarakat tradisioanal, di mana kebersamaan, 
kekeluargaan dan kegotong-royongan masih sangat kental, ternyata memiliki cara 
tersendiri untuk mengungkapkan perasaan yang ada, dan biasanya pengungkapan 
tersebut dilakukan secara bersama-sama oleh anggota masyarakatnya. Hal ini bisa 
dilihat dari bentuk-bentuk kesenian tradisional yang ada, seperti “kotekan”, 
“cokekan”, “tayuban”, “jatilan”, dan lain–lain. Hal ini juga terdapat dalam 
upacara tradisi “bersih desa” atau “rasulan”, “kondangan” dan lain-lain. Upacara 
adat tersebut bisa dikatakan seni tradisi karena didalamnya mengandung unsur-
unsur religius dan memiliki nilai-nilai keindahan yang  menyangkut kegiatan 
masyarakat setempat dan dilakukan secara turun tumurun. Bahwa seni merupakan 
kegiatan manusia untuk menciptakan sesuatu yang indah, baik atau 
menyenangkan (P. Mulyadi, 1985: 4).  
Kesenian tradisional yang diciptakan merupakan ungkapan ekspresi 
masyarakat setempat sebagai wujud rasa syukur, kebersamaan dan pada akhirnya 
melahirkan sebuah kebudayaan. Lebih jelasnya dituliskan oleh Umar Kayam, 
bahwa seni tradisi yang hidup dan berkembang dalam masyarakat sesungguhnya 
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memiliki fungsi penting. Pertama, dilihat dari segi daya jangkau penyebarannya 
mencerminkan adanya komunikasi antar unsur masyarakat. Kedua, dari segi 
fungsi sosialnya, selain sebagai  pemeliharan solidaritas kelompok, kesenian 
tradisional masyarakat dapat memahamkan akan nilai-nilai dan pola perilaku yang 
berlaku dalam lingkungan sosial (Umar Kayam, editor, 2000: 340).  
Seperti telah dituliskan di atas kesenian tradisioanl biasanya dilakukan 
bersama-sama. Seperti dituliskan juga oleh Umar Kayam, bahwa ekspresi 
kebudayaan dalam masyarakat bukanlah ekspresi individual tetapi ekspresi 
kolektif (Umar Kayam, 1981: 25).  
Tetapi dalam perkembanganya dewasa ini kesenian tradisional 
menghadapi tantangan yang besar. Pengaruh kebudayaan masyarakat kota, secara 
tidak langsung melahirkan bentuk-bentuk kesenian baru  yang memberi dampak 
positif atau negatif terhadap masyarakat tradisional. Bentuk-bentuk kesenian baru 
dalam hal hiburan  tersebut antara lain musik dangdut, acara TV atau radio dan 
lain-lain. Bahwa arus modernisasi yang mengalir ke desa-desa membawa serta 
berbagai bentuk seni baru yang merupakan saingan bagi bentuk seni tradisioal 
yang ada (Umar Kayam, 2000: 340). 
Memang benar seperti diungkapkan oleh Umar Kayam di atas bahwa 
ekspresi kesenian tradisional pengungkapannya secara kolektif, tetapi secara 
individual sebagai salah satu unsur pokok dalam masyarakat yaitu manusia, 
mereka juga punya cara tersendiri untuk berekspresi. Diwaktu senggang mereka 
menyempatkan untuk melampiaskan kegembiraannya dengan cara nembang 
ataupun membunyikan alat musik seperti suling. Meskipun himpitan hidup 
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semakin menekan, hal tersebut tetap dilakukan karena hanya semata-mata untuk 
menyenangkan hati dan sebagai kebutuhan jiwa. Hal ini dilakukan juga sebagai 
penghibur diri dari kepenatan hidup sehari-hari 
Dilihat dari pengelompokannya, Soedarso S. P. menjelaskan bahwa seni 
dalam hal ini dapat dimasukan kedalam definisi seni sebagai kegiatan manusia. 
Yang dimaksudkan disini adalah kegiatan untuk menciptakan suatu karya atau 
benda. Hal ini sependapat dengan Raimond Piper yang menyatakan seni sebagai 
kegiatan manusia untuk menciptakan sesuatu yang indah, baik atau 
menyenangkan. Ini tertulis dalam bukunya P. Mulyadi yang berjudul Pengetahuan 
Seni (P. Mulyadi, 1985: 4). 
 
BAB III 
IMPLEMENTASI 
 
A. Implementasi Teoritis 
Dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini, refleksi kegembiraan 
masyarakat agraris menjadi tema dari karya-karya yang akan saya tampilkan. 
Dalam prosesnya saya mencoba menampilkan bentuk-bentuk ekspresi gerak tubuh 
(gesture) masyarakat agraris dalam mengungkapkan ekspresi kegembiraannya, 
dimana untuk masyarakat agraris disini, mengambil sampel dari lingkungan 
masyarakat sekitar tempat tinggal penulis sendiri. Dalam mendeskripsikan bentuk-
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bentuk ekspresi gerak tubuh (gesture) kegembiraan masyarakat agraris, penulis 
juga merumuskan tentang kegembiraan sebagai bahan renungan. 
Kegembiraan yang dirasakan manusia, menjadi bahan kajian yang 
cukup menarik bagi saya. Karena kegembiraan itu sendiri masih sangat sulit 
dipahami hakekatnya. Setiap orang pasti memiliki perasaan gembira dan setiap 
orang pasti memiliki perasaan yang tidak sama terhadap kegembiraan yang 
sedang dirasakannya. Hal ini dikarenakan perasaan gembira yang ada, disesuaikan 
dengan keadaan jiwa atau suasana hati seseorang dalam mensikapi suatu keadaan 
yang sedang dialami.  
Memang secara umum pengertian kegembiraan itu terjadi saat apa yang 
kita inginkan, harapkan, impikan tercapai. Tetapi bagi sebagian orang, 
kegembiraan justru dimiliki ketika kita memandang hidup ini sebagai anugerah 
yang patut disyukuri. Kegembiraan justru ada saat kita berusaha mendatangkan 
kebahagiaan untuk orang lain dan kebahagiaan itu ada saat kita melakukan 
kegiatan yang kita sukai dan melakukannya tanpa pamrih. 
Kegembiraan yang dirasakan oleh setiap orang pasti tidak terlepas dari 
mimik, sikap dan tingkah laku atau bahasa tubuh yang terekspresikan lewat 
tindakan yang mereka lakukan. 
Bagi masyarakat petani yang masih bersifat tradisional, ungkapan 
kegembiraan itu diwujudkan  secara bersama-sama lewat bentuk-bentuk kesenian. 
Sebagai masyarakat yang masih memegang teguh sekaligus melestarikan adat-
istiadatnya, dengan berkesenian kegembiraan itu bisa mereka dapatkan. Bagi 
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mereka kegembiraan bukanlah sebatas dari sebuah keinginan, harapan dan cita-
cita yang tercapai, tetapi lebih ke pengertian yang mendasar seperti yang 
dituliskan diatas. 
Kegembiraan itu direfleksikan lewat ekspresi mimik wajah dan ekspresi 
gerak tubuh (gesture) yang mereka lakukan. Dari situlah refleksi kegembiraan  
menampak sebagai cerminan akan sikap optimisme dalam menjalani kehidupan 
meskipun kenyataan hidup tidak seperti yang diharapkan. Hal tersebut juga 
merupakan refleksi dari sikap antusiasme mereka dalam hidup kebersamaan, 
untuk berkeluarga, bersahabat, bersatu dalam kehidupan yang  damai, tentram, 
bersahaja dan sikap syukur kepada Tuhan YME atas kenikmatan yang telah 
diterima. 
Dalam proses perenungan tentang kegembiraan masyarakat agraris, 
selain dari buku-buku bacaan, penulis juga mendapatkan pengertian atau masukan 
dari pengalaman orang lain. Dengan menyaksikan secara langsung aktifitas yang 
biasa mereka lakukan, kemudian berusaha menghayati serta merenungkan. Hasil 
dari renungan tersebut, membawa penulis kepada sikap optimisme dalam 
menjalani hidup, menjadi semakin optimistik dengan keadaan atau kemampuan 
yang dipunyai, menjadi lebih bersyukur akan kenikmatan yang didapat. Hal ini 
juga mengilhami penulis dalam berkarya, dengan keyakinan, optimis, semangat 
dan kesabaran, kegembiraan itu bisa penulis dapatkan. 
Sebagai anak desa yang dibesarkan, dididik serta belajar dari kehidupan 
masyarakat desa, penulis banyak mengambil pelajaran dari mereka tentang sikap 
dalam menghadapi hidup. Sebagai masyarakat petani, dapat penulis rasakan 
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kesetiaan mereka pada profesinya meskipun banyak kesulitan hidup yang dihadapi 
dan harapan hidup belum pasti, tetapi mereka tetap berusaha optimis dan tetap 
melestarikan  tradisi dan kebudayaannya. 
Dari pola-pola kehidupan ataupun bentuk-bentuk ekspresi kegembiraan 
mereka saat beraktifitas ataupun berkesenian, menjadikan inspirasi penulis dalam 
berkarya. Dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini, penulis mencoba membawa 
gagasan terhadap bentuk-bentuk ekspresi gerak tubuh (gesture) kegembiraan 
masyarakat petani kedalam tampilan karya patung. 
 
 
 
 
 
 
 
B. Implementasi Visual 
1. Konsep Bentuk 
Pada dasarnya apa yang dimaksud dengan bentuk itu sendiri adalah 
totalitas dari pada karya itu sendiri. Bentuk merupakan organisasi atau satu 
kesatuan atau komposisi dari unsur-unsur pendukung karya. Adapun 
unsur-unsur yang dimaksud adalah garis, shape, gelap terang, tekstur dan 
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warna. Ini berarti bahwa bentuk adalah sesuatu yang dapat ditangkap 
dengan panca indera, yaitu yang bisa dilihat, diraba dan didengar ( P. 
Mulyadi, 1985 : 15 ). 
 Bentuk–bentuk  yang penulis hadirkan cenderung pada karya-karya 
figur. Figur artinya  perawakan, postur, bangun badan, bentuk, wujud, 
sosok, tokoh (Dahlan Yacob, 2001: 449). Jadi karya–karya yang penulis 
tampilkan memperlihatkan bentuk badan atau sosok masyarakat petani 
saat berkesenian.  
Pemilihan figur manusia sebagai obyek utama, karena manusia 
sebagai pelaku utama dalam kehidupan masyarakat. Figur manusia yang 
akan ditampilkan hanya berdasarkan aktifitas saat berkesenian. Figur 
manusia dibuat sesederhana mungkin, dengan maksud untuk lebih 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dengan cara mendeformasi 
bentuk. 
Deformasi berarti merubah bentuk atau merusak bentuk. Oleh Suryo 
Suradjijo dalam bukunya Filsafat Seni dituliskan, deformasi dipakai 
sebagai istilah pengubahan bentuk yang tidak dapat diklasifikasikan  
kedalam distorsi atau stilasi. Dijelaskan distorsi ialah pengubahan bentuk 
yang bertujuan untuk lebih menonjolkan karakteristik visual obyek yaitu 
dengan melebih-lebihkan ukuran dan warna. Sedangkan stilasi atau 
penggayaan hanya bersifat mempermainkan bentuk alam dengan tidak 
meninggalkan bentuk alam (Suryo Suradjojo, 1996: 80). Hal ini lebih 
dijelaskan oleh Amir Hidayat mengenai perbedaan pemakaian kata distorsi 
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dan deformasi. Kata distorsi cenderung dipakai untuk menyatakan arti kata 
itu sendiri yaitu mengubah, merentangkan, membesarkan, mengecilkan, 
membelokan, memutarbalikan dan sebagainya. Jadi lebih ditekankan pada 
kerjaan secara terperinci. Sedangkan deformasi untuk mencakup 
keseluruhan batasan tadi (Amir Hidayat, 1975: 12). 
Jadi secara keseluruhan bentuk yang penulis hadirkan telah 
mengalami deformasi bentuk dan untuk mengadakan deformasi bentuk 
tersebut penulis melakukan distorsi terhadap bagian–bagiannya. Hal ini 
terlihat dalam setiap karya yang saya tampilkan, sehingga kesan gerak 
fisik dan refleksi akan ekspresi kegembiraan lebih terasakan. 
Sedangkan untuk teksturnya, disini penulis berusaha 
memperlihatkan karakter tanah dengan cara meninggalkan bekas pijatan–
pijatan tangan dalam proses pembuatan modelling, sehingga terkesan lebih 
ekspresif dan juga berusaha  menonjolkan proses pembentukannya. 
 
 
Untuk warna lebih bersifat representasi alam artinya kehadiran 
warna merupakan penggambaran sifat obyek secara nyata atau sesuai 
dengan apa yang dilihatnya (Dharsono Sony Kartika, 2004: 49). Jadi di 
sini penulis berusaha untuk memunculkan warna–warna perunggu 
sehingga patung terkesan monumental. Bentuk-bentuk figur yang penulis 
hadirkan terkadang ditampilkan  lebih dari satu dalam satu karya, hal ini 
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dimaksudkan untuk mewujudkan  kesan kebersamaan  hubungan dalam 
masyarakat. 
2. Teknik dan Medium 
Dalam proses berkarya ini penulis menggunakan teknik modelling, 
modelling ialah salah satu metode yang dikenal dalam proses pembuatan 
karya patung. Dalam Tinjauan Seni Rupa dijelaskan, Additive Sculpture 
atau bisa juga disebut dengan modelling, yaitu suatu proses pembuatan 
karya patung yang menggunakan materi awal berupa lilin atau tanah liat 
yang dibentuk dalam tiga dimensi sebagai model. Oleh karenanya melalui 
materi yang elastis tersebut, seniman dapat menggunakan berbagai alat 
termasuk peranan jari tangan (Soegeng Toekio, 1982: 70).  
Alasan penulis memlih teknik modelling antara lain, dalam 
prosesnya dapat dicapai berbagai efek, yaitu: tekstur, gerak, bentuk dan 
ukuran yang semuanya itu dapat disesuaikan dengan konsep bentuk dan 
tema yang diungkap. Alasan lainnya yaitu pengalaman teknik selama 
menempuh mata kuliah studio. Selain teknik modelling, pernah juga 
mengerjakan teknik lain diantaranya teknik carving atau memahat dan 
juga teknik tempa, tetapi kedua teknik tersebut dirasa tidak cocok. 
Sehingga pada proses berkarya Tugas Akhir ini, penulis lebih memilih 
teknik modelling. Untuk proses pengerjaannya sebagai berikut: 
1. Pembuatan Model 
Dari ide-ide yang ingin diungkap dibuat sket gambar terlebih dahulu, 
selanjutnya pembuatan model atau master dengan bahan tanah liat 
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sesuai dengan sket gambar. Sket gambar di sini sengaja dibuat sebagai 
acuan dan pertimbangan visual. Namun bukan berarti karya yang 
akan diwujudkan harus sesuai atau sama persis dengan sket gambar. 
Karena hal ini dihubungkan dengan  pertimbangan harmonisasi dan 
aspek ekspresi dalam pengolahan elemen bentuk yang ada saat proses 
pembuatan model.  
2. Pembuatan Cetakan 
Sebelum pembuatan cetakan dikerjakan, model yang telah jadi dibuat 
potongan pada bagian–bagian tertentu. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam pembuatan cetakan. Setelah itu pemasangan 
sekat dari bahan plat alumunium, dengan membagi dua bagian dari 
potongan model tersebut. Cetakan dibuat dengan bahan campuran 
gips, semen dan air bersih. Untuk gips dan semen memilki 
perbandingan kurang lebih 7:1. Penambahan semen di sini menjadi 
pertimbangan, karena semen memiliki sifat yang lebih keras sehingga 
saat melakukan perusakan cetakan, menjadi lebih mudah dihancurkan. 
Langkah–langkah pembuatan cetakan sebagai berikut: model dibagi 
menjadi dua bagian dengan sekat, selanjutnya menutup satu bagian 
model dengan adonan atau bahan cetakan. Setelah menempel rata 
pada permukaan model dan dirasa sudah kering sekat diambil, 
berikutnya membuat pengunci cetakan dengan cara melubangi pada 
bidang pembatas cetakan dan membuat kunci pembuka cetakan 
dengan tanah liat. Setelah itu bidang pembatas cetakan diberi bahan 
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pengkilap lantai (M.A.A.) sebagai pelicin, agar lebih mudah saat 
membuka. Proses selanjutnya menutup permukaan bagian yang 
satunya lagi dengan adonan atau bahan cetakan. Setelah dirasa kering 
dan seluruh permukaan model tertutup selanjutnya merapikan cetakan 
hingga terlihat garis pembatas cetakan, langkah terakhir membuka 
cetakan dengan cara memasukkan pasak dari kayu pada kunci 
pembuka cetakan. Setelah itu perlu pengadaan restorasi terhadap 
cetakan yang pecah atau rusak dengan cara melekatkan menggunakan 
lem alteco sehingga menjadi utuh kembali, selanjutnya setiap cetakan  
yang telah jadi dibersihkan menggunakan kuas dan air bersih. Setelah 
kering, cetakan dilapisi M.A.A. sebagai bahan pelicin, hal ini menjadi 
pertimbangan agar saat melakukan proses pembukaan menjadi lebih 
mudah. 
3. Pengisian Cetakan 
Pengisian  cetakan menggunakan bahan resin, talk, serat (fiber) dan 
katalis. Untuk pencampurannya resin dan talk memiliki perbandingan 
1:1, selanjutnya serat (fiber) dipotong–potong hingga lembut dan 
dimasukkan ke dalam campuran resin dan talk secukupnya. Setelah 
 ketiga bahan betul–betul larut dan menyatu, selanjutnya ditambahkan 
katalis secukupnya. Adonan atau campuran yang sudah jadi (filler) 
siap diisikan kedalam cetakan yang sudah tersedia dengan cara 
menuang ke seluruh permukaan cetakan hingga merata. Setelah kedua 
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permukaan  tertutup oleh filler, cetakan disatukan dengan cara 
dilekatkan sesuai dengan pengunci cetakan. 
4. Pembukaan Cetakan 
Pembukaan cetakan dilakukan dengan cara menghancurkan cetakan 
yang telah diisi oleh bahan pengisi (filler). Hal ini dilakukan kurang 
lebih 30 menit setelah pengisian, karena  filler dirasa sudah kering. 
Prosesnya sebagai berikut: cetakan dipukul menggunakan palu 
dimulai dari pinggir atau tepi hingga terlepas dan  terlihat hasil 
cetakannya. 
5. Penyambungan dan Perbaikan (Restorasi) 
Penyambungan dilakukan dengan lem alteco sebagai alat bantu. 
Dengan  menyesuaikan bentuk sebelumnya, dan tetap menjaga 
harmoni dari elemen bentuk yang ada. Untuk perbaikan (restorasi) 
menggunakan bahan pengisi (filler) yang lebih kental dengan teknik 
menempelkan secara langsung dengan jari, sehingga bagian 
permukaan patung yang kurang sempurna dan bagian sambungan 
dapat tertutup dan kesan sambungan sudah tidak dapat dikenali lagi. 
Selain itu juga dengan menggunakan teknik seperti ini kesan ekspresif 
pada tekstur bentuk tetap terjaga.  
6. Penyelesaian Akhir 
Penyelesaian akhir menggunakan cat akrelik dan binder sebagai 
penguat. penambahan binder sebagai penguat hal ini dimaksudkan 
agar warna tidak mudah luntur dan awet. Disini penulis menggunakan 
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warna–warna terpilih yaitu pendekatan terhadap warna perunggu 
diantaranya coklat, hitam, hijau, dan bahan lainnya yaitu bubuk 
tembaga dengan teknik kuas, efek warna yang ingin dimunculkan 
lebih mudah dicapai 
Untuk teknik penyajiannya, patung akan diletakkan di atas alas 
patung. Hal ini dilakukan karena selain sebagai alas untuk memajang 
sekaligus sebagai penopang patung.  Pustek berasal dari bahasa Belanda 
Voeststuk yang berarti alas untuk memanjang karya seni tiga dimensional. 
Dapat berupa kotak maupun bentuk–bentuk lain yang dirancang sekuat 
mungkin untuk mengatasi beban yang dimiliki karya yang akan ditaruh 
diatasnya (Mikke Susanto, 2001: 94). Untuk pembuatan pustek, penulis 
menggunakan bahan multiplek berbentuk kotak. Untuk menghilangkan 
karakter seratnya, dilakukan pendempulan sehingga permukaan terkesan 
halus. Untuk finising pustek dilakukan pengecatan dengan menggunakan 
pewarna flat black atau hitam tidak mengkilap. Hal ini menjadi pilihan 
karena ingin menyesuaikan finising dari karya yang cenderung gelap 
sekaligus dengan warna pada pusteknya, dapat mendukung karya yang 
ditampilkan sehingga  terkesan lebih kuat. Untuk peletakan karya diatas 
pustek dilakukan penyekrupan sehingga karya dapat berdiri lebih kuat. 
BAB IV 
SIMPULAN 
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 Kegembiraan yang dirasakan oleh setiap manusia pasti tidak terlepas dari 
mimik, sikap  dan tingkah laku sebagai ekspresi gerak tubuh yang terekspresikan 
dari tindakan yang mereka lakukan. Bagi masyarakat agraris, kegembiraan itu 
terekspresikan lewat bentuk-bentuk kesenian dan upacara-upacara tradisi yang 
mereka lakukan. Hal ini merupakan cerminan dari sikap optimisme dalam 
menjalani kehidupan, sikap antusiasme mereka dalam kebersamaan hidup dan 
sikap dalam memandang hidup sebagai anugerah yang patut disyukuri. 
 Refleksi kegembiraan masyarakat agraris merupakan sumber ide dalam 
penciptaan karya  patung penulis. Selain  sebagai tema hal ini juga menjadi salah 
satu upaya penulis untuk mencoba, memahami, mencari dan menghayati makna 
kegembiraan itu sendiri. Kegembiraan menurut penulis adalah sebuah keikhlasan 
dalam menerima kenyataan hidup sebagai anugerah yang patut disyukuri.  Jadi 
karya-karya yang penulis ciptakan adalah karya-karya yang didasari oleh perasaan  
gembira, optimis dan rasa syukur. 
 Sedikit menyinggung tentang proses penciptaan karya memang tidaklah 
sederhana, dari ide, sket gambar ke persiapan model sampai dengan pencetakan, 
terus pengisian dan akhirnya finising hingga penyajian, semua perlu eksperimen 
dan pengalaman sehingga memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit dan harus 
sabar. Sebab tidak jarang setiap hasil yang didapat tidak memuaskan atau bisa 
terjadi hal yang tidak terduga, sehingga setiap tahapan persiapan harus dikerjakan 
secara teliti dan cermat. Itulah beberapa kendala dan tantangan yang terjadi. 
Namun semua kendala dan tantangan pasti bisa teratasi ketika kita mau berusaha 
dan terus mencoba. 
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 Bagi penulis, dapat terselesaikannya proyek Tugas Akhir ini sungguh 
merupakan anugerah yang tak terhingga. Penulis sangat berterima kasih pada 
semua pihak yang telah membantu proses Tugas Akhir ini. 
Terakhir harapan penulis dengan  segala kekurangan dan keterbatasan 
yang ada semoga proses berkarya yang saya hadirkan bisa sedikit ikut 
menyumbangkan suatu nilai yang berguna bagi mereka yang membutuhkan, 
khususnya mahasiswa patung yang masih menempuh studinya, serta ikut 
mendorong dan mengisi khasanah seni patung.  
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